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Abstrak 

Penelitian ini berawal dari banyaknya siswa yang kurang konsentrasi dalam memahami materi pembelajaran yang 

diajarkan oleh guru, sehingga berkurangnya keinginan siswa untuk menguasai materi yang diajarkan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran dan motivasi terhadap konsentrasi belajar 

pada mata pelajaran teknik pemesinan frais siswa kelas XI TPM di SMK Negeri 5 Padang. Jenis penelitian ini 

adalah eksperimen menggunakan desain factorial 2 x 2 yakni dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel 

moderator yang mempengaruhi penelitian (variable bebas ) terhadap hasil (variable terikat). Subjek pada penelitian 

ini adalah dua kelas berdasarkan pertimbangan peneliti dan wawancara bersama guru Teknik Pemesinan Frais. 

Kedua kelas ini dijadikan sebagai kelas eksperimen (XI TPM 1 sebanyak 15 orang) dan kelas konvensional (XI 

TPM 2 sebanyak 15 orang). Kelas XI TPM 1 diberikan media pembelajaran whiteboard animation sedangkan kelas 

XI TPM 2 diberikan pembelajaran konvensional. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian 

dengan menggunakan uji-t dan teknik anova dua jalur. Hasil penelitian ini membuktikan: Rata-rata skor konsentrasi 

belajar siswa yang diajar dengan media whiteboard animation yaitu 77,65, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata skor konsentrasi belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional yaitu 66,08, dan rata-rata skor 

konsentrasi belajar teknik pemesinan frais siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih tinggi dibandingkan skor rata-

rata konsentrasi belajar siswa yang memiliki konsentrasi rendah. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Whiteboard Animation, Motivasi, Konsentrasi Belajar,Teknik Pemesinan Frais 

Abstract 

This research originated from the many students who lacked concentration in understanding the learning material 

taught by the teacher, so that the reduced desire of students to master the material being taught. The purpose of this 

study was to determine the effect of learning media and motivation on learning concentration in the subject of 

milling machining techniques for class XI TPM students at vacational school 5 Padang. This type of research is an 

experiment using a 2 x 2 factorial design, that is, by taking into account the possibility of moderator variables 

influencing the research (independent variables) on the results (dependent variables). The subjects in this study 

were two classes based on the considerations of the researchers and interviews with milling engineering teachers. 

This second class was used as an experimental class (XI TPM 1 as many as 15 people) and conventional class (XI 

TPM 2 as many as 15 people).Class XI TPM 1 is given whiteboard animation learning media while class XI TPM 

2 is given conventional learning. The technique used to analyze research data using the t-test and two-way ANOVA 

technique. The results of this study prove:The average score of the concentration of students taught using 

whiteboard animation media is 77.65, higher than the average score of the concentration of students taught using 

conventional learning, namely 66.08, and the average concentration score of students who have high motivation 

learn milling techniques is higher than the average score of students who have low concentration. 
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I. Pendahuluan 

Proses belajar pada setiap induvidu dimulai pada saat 

mereka dilahirkan sampai akhir hayat, karena proses 

belajar berlangsung sepanjang hayat. Belajar sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungannya. Akibatnya, 

pembelajaran dapat terjadi kapan saja dan di mana 

saja. Perubahan perilaku seseorang merupakan salah 

satu indikator yang menandakan orang itu telah 

belajar, yang mungkin menyebabkan perubahan 

tingkat pengetahuan, kemampuan, atau sikapnya 

(Anggraeni et al., 2021). Namun, setiap keterampilan 

memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. Kemampuan 

siswa juga berbeda. Jadi, meskipun membangkitkan 

motivasi belajar itu sulit, seorang guru yang 

berkompeten harus mampu melakukannya agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan aktif. 

Karena siswa termotivasi dan semangat belajar bila 

ada motivasi belajar yang kuat terutama dari guru. 

Siswa juga mampu menerima, memahami, dan 

menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya. Siswa 

yang dapat menyelesaikan tugas akan memiliki 

tingkat pencapaian belajar yang tinggi (Anggraeni et 

al., 2021). 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari 

konsentrasi siswa dalam pembelajaran. Konsentrasi 

belajar adalah proses perubahan perilaku yang 

diwujudkan dalam pengelolaan, penggunaan dan 

evaluasi sikap dan nilai, pengetahuan dasar dan 

keterampilan yang terkandung dalam setiap 

pembelajaran. Ada dua indikator yang dapat dijadikan 

ukuran keberhasilan pembelajaran, yaitu adopsi 

pelajaran dan perubahan perilaku siswa. Salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan rendahnya 

penerimaan siswa adalah konsentrasi (Riinawati, 

2021). Konsentrasi sangat penting dan diperlukan bagi 

siswa untuk mengikuti proses pembelajaran agar 

kompetensi yang diharapkan dikelola dengan baik. 

Konsentrasi belajar dapat dilihat dari keseriusan 

belajar siswa yang menyatakan bahwa rendahnya 

efisiensi siswa sebagian besar disebabkan  rendahnya 

kemampuan belajar anak (Khotimah et al., 2020). 

Apabila dalam pembelajaran siswa memperhatikan 

pembelajaran dengan baik dan tidak terganggu 

konsentrasi belajarnya maka akan menimbulkan 

motivasi belajar dari siswa.  

Motivasi belajar merupakan salah satu  faktor utama 

yang mendorong peserta didik untuk melakukan apa 

yang yang sedang mereka inginkan. Semakin tinggi 

motivasi belajar peserta didik semakin baik pula 

pencapaian hasil belajar, begitu pun sebaliknya jika 

semakin rendah motivasi belajar peserta didik maka 

kualitas belajarnya semakin menurun dan 

berpengaruh pada hasil belajar peseta didik tersebut 

(Ardiansyah & Meishanti, 2021). Selain konsentrasi 

dan motivasi belajar, bahan ajar dan media 

pembelajaran juga merupakan factor pendukung dari 

proses pembelajaran. 

Whiteboard animation atau biasa disebut animasi 

drawing merupakan konten video animasi dengan 

menyajikan presentasi bahan ajar/materi berbasis 

animasi (sketch drawing) yang menarik dan mudah 

dipelajari. Whiteboard animation adalah adalah papan 

tulis berlatar belakang putih yang didalamnya memuat 

gambar atau simbol-simbol. Dengan adanya simbol-

simbol seperti kata-kata, kalimat disertai gambar dan 

audio-visual akan membantu penerima tanda dengan 

mudah memahami apa yang hendak di sampaikan 

(Reni Selvia, 2021).  Platform yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Easy skatech.  Easy Sketch adalah 

salah satu aplikasi video maker yang bisa Anda 

gunakan sebagai media pembelajaran. Easy skatech 

juga merupakan  aplikasi online untuk membuat 

desain presentasi animasi berlatar putih sebagai media 

presentasi yang unik dan kreatif sehingga bermanfaat 

untuk guru dan dosen dalam menyajikan materi 

pembelajaran (Hartawan et al., 2018). Whiteboard 

animation ini akan dipakai peneliti pada mata 

pelajaran teori Teknik Pemesinan Frais. 

Di sini guru masih menggunakan metode 

konvensional serta menggunakan media papan tulis 

dalam pembelajaran. Beberapa guru juga berpendapat 

bahwa siswa dalam proses belajar-mengajar tidak 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran, siswa 

cenderung pasif dalam menerima penjelasan dari 

guru. Selain itu, dalam mengerjakan tugas pelajaran 

yang diberikan guru siswa mengerjakan tugas tersebut 

asal jadi, tidak tepat waktu dalam mengumpulkan 

bahkan tidak mengerjakan sama sekali. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya konsentrasi dan 

motivasi belajar dari siswa. Salah satu penyebab dari 

kurangnya konsentrasi belajar siswa adalah 

penggunaan hendphone pada saat jam pelajaran. 

Pengaruh lain menunjukkan guru dalam proses 

belajar-mengajar hanya memberikan materi melalui 

media papan tulis. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

media pembelajaran whiteboard animation dan 

motivasi terhadap konsentrasi belajar teknik 

pemesinan frais kelas XI TPM di SMK Negeri 5 

Padang. 

II. Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kali 

ini adalah penelitian Factorial yang merupakan 

modivikasi dari design true experimental,yaitu 

dengan memperlihatkan kemungkinan adannya 

variabel moderator yang mempengarui pemberlakuan 

(variabel independen) terhadap hasil (variabel 

dependen). Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 
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Tabel 1. Desain Penelitian Faktorial  

Motivasi 

Belajar 

Variabel 

Eksperimen 

Whiteboard 

animation (A1) 

Variabel 

Kontrol 

Konvensional 

(A2) 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek research ini ialah dua kelas berdasarkan 

pertimbangan peneliti dan wawancara bersama guru 

teknik pemesinan frais. Kedua kelas ini dijadikan 

sebagai kelas eksperimen (XI TPM 1 berjumlah 15 

orang) dan kelas konvensional (XI TPM 2 berjumlah 

15 orang). 

C. Instrumen Peneltian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

angket(kuesioner). Penyusunan angket berpedoman 

pada skala Likert yang menyatakan besaran 

pengesahan respon pada pernyataan (positif dan 

negatif) yang mempunyai 5 alternatif jawaban. 

 

Tabel 2. Instrumen Penelitian 

Instrumen Indikator 

Konsentrasi 

Belajar 

Melihat secara seksama materi 

pembelajaran yang dibagikan 

oleh pengajar 

Motivasi 

Belajar 

Mersepon dan menguasai 

setiap materi belajar 

Bersikap selalu aktif belajar 

Menjawab baik dan benar 

setiap pertanyaan yang 

diberikan guru 

Memperhatikan minat peserta 

didik pada pembelajaran 

Tanggung jawab 

melaksanakan tugas dengan 

rasa senang 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Kuesioner (angket) (Sugiyono, 2013) 

Kuesioner ialah metode pengumpulan data dengan 

mengajukan serangkaian pembahasan secara tertulis 

pada responden. Peserta didik diberikan angket untuk 

mengumpulkan informasi tentang motivasi belajar 

mereka memakai media Whiteboard Animation pada 

pembelajaran teknik pemesinan frais jurusan teknik   

permesinan SMKN 5 Padang. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah proses mengolah, 

menafsirkan, dan mengambil makna dari data untuk 

mendapatkan wawasan dan informasi yang berharga. 

Ada berbagai teknik analisis data yang digunakan 

untuk menggali wawasan dari data dalam berbagai 

bidang, termasuk ilmu pengetahuan, bisnis, riset, dan 

banyak lagi. Analisis data pada penelitian ini 

pengujian normalitas, dan homogenitas. Analisis data 

normalitas dan homogenitas adalah dua aspek penting 

dalam analisis statistik yang sering dievaluasi sebelum 

menerapkan metode statistik tertentu, seperti uji 

hipotesis atau analisis varians (ANOVA). Mari kita 

bahas keduanya lebih rinci:  

1. Normalitas mengacu pada distribusi data yang 

mendekati distribusi normal atau Gaussian. 

Distribusi normal adalah distribusi yang simetris 

di sekitar rata-rata, di mana sebagian besar data 

berpusat di sekitar nilai tengah dengan ekor yang 

mengecil ke arah nilai-nilai ekstrem. 

2. Homogenitas merujuk pada keseragaman atau 

konsistensi variabilitas di antara kelompok-

kelompok yang dibandingkan dalam analisis 

statistik. Jika variabilitas antara kelompok sangat 

berbeda, ini dapat mempengaruhi hasil analisis 

dan interpretasi. Dalam konteks analisis data, 

homogenitas sering kali diuji sebelum 

menerapkan uji analisis varians (ANOVA) atau 

uji t-student. 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Deskripsi Media 

Deskripsi media berfungsi untuk menggambarkan 

media yang digunakan pada penelitian ini. Tujuan dari 

menggunakan media adalah untuk mengetahui 

pengaruh media tersebut digunakan sebagai media 

pembelajaran. Media dibuat memakai aplikasi Easy 

Skatech. 

Whiteboard animation ialah animasi yang 

menggambarkan gambar dan ilustrasi tangan yang 

seolah-olah menulis pada permukaan papan tulis 

virtual atau nyata. Gaya ini menciptakan efek seolah-

olah gambar dan teks muncul secara bertahap di atas 

papan tulis, seolah-olah seseorang sedang 

menggambar atau menjelaskan sesuatu secara 

langsung. Whiteboard animation sering digunakan 

dalam video edukatif, presentasi, promosi produk, dan 

konten pemasaran. Whiteboard animation bercirikan 

mampu melihat visual gambar, animasi, suara, dan 

tema desain yang menyokong materi belajar siswa. 

Tampilan opening merupakan tampilan awal ketika 

aplikasi dibuka oleh user. Tampilan opening 

(pembuka) ini memiliki tampilan yaitu judul materi 

pembelajaran, gambar mesin frais, serta nama dan asal 

instransi dari peneliti. 

 
Gambar 1. Tampilan Awal Media (Alat Potong 

Media Mesin Frais) 
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B. Hasil Penelitian 

1. Konsentrasi Belajar 

Hasil konsentrasi pembelajaran experimental class 

dan normal class pada kelompok atas dan bawah 

sebelumnya dibagi menjadi dua group yaitu siswa 

bermotivasi belajar tinggi dan bermotivasi belajar 

rendah. Hasil analisis data Hasil tingkat konsentrasi 

belajar ditunjukkan Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Data Konsentrasi Belajar 

Statistik 

Konsentrasi 

Whiteboard 

animation 
Konvensional 

Skor Tertinggi 100 91,3 

Skor Terendah 52,2 47,8 

Rerata 75,65 66,08 

Stand. Deviasi 13,43 12,63 

Jumlah Peserta 15 15 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan hasil konsentrasi 

belajar pada kelompok eksperimen mencapai nilai 

tertinggi 100 dan perolehan hasil konsentrasi belajar  

pada pada kelas eksperimen berkisar antara 52,2 

sampai 100,dengan rerata pada kelas eksperimen yaitu 

77,65 Pada kelas konvensional nilai tertinggi 91,3 dan 

terendah dengan nilai 47,8, dengan rerata 66,08. 

2. Motivasi Belajar 

Angket motivasi belajar dibagikan pada peserta didik 

dikelas eksperimen dan kelas konvensional sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. Hasil kuisioner motivasi 

belajar dibedakan menjadi experimental class yang 

memperoleh perlakuan media whiteboard animation 

dan kelas konvensional tidak memakai media 

pembelajaran whiteboard animation. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Data Motivasi Belajar 

Statistik 

Motivasi 

Whiteboard 

Animation 
Konvensional 

Skor Tertinggi 209 201 

Skor Terendah 151 138 

Rerata 176,67 170,20 

Stand. Deviasi 14,05 16,76 

Jumlah Peserta 15 15 

 

Data motivasi belajar peserta didik yang diperoleh 

melalui angket yang tersebar kepada kelas eksperimen 

dan kelas konvensional dengan jumlah angket 45 

butir. Untuk skor tertinggi pada angket motivasi 

terdapat pada kelas eksperimen dengan skor 209 dan 

sedangkan kelas konvensional berada pada skor 201. 

Pada kelas eksperimen mempunyai rerata angket 

176,67 dan pada kelas konvensional 170,20. 

 

 

C. Uji Normalitas 

Analisis normalitas berfungsi melihat distribusi data 

variabel bersifat normal. Apabila data tergolong 

normal jika nilai sig>0,05. Berikut perolehan hasil 

pengujian normalitas kedua kelas. 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas 

No Kelompok Nilai Sig. Kesimpulan 

1 

Konsentrasi 

belajar 

Eksperimen 

0.200 Normal 

2 

Konsentrasi 

Belajar 

Konvensional 

0.140 Normal 

3 
Motivasi Belajar 

Eksperimen 
0.200 Normal 

4 
Motivasi belajar 

Konvensional 
0.200 Normal 

 

Hasil diatas memperlihatkan nilai sig>0,05 yaitu data     

berdistribusi secara normal. 

D. Uji Homogenitas 

Analisis homogenitas digunakan untuk melihat data 

berdistribusi homogen jika nilai sig>0,05. Berikut 

perolehan pengujian homogenitas kedua kelas. 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Homogenitas 

Variabel 
Levene 

statistic 
Sig Keterangan 

Konsentrasi 

belajar 
0.014 0.906 Homogen 

Motivasi 

belajar 
0.958 0.336 Homogen 

 

Hasil data diatas menunjukkan nilai sig>0,05 artinya 

data terdistribusi homogen. 

E. Uji Hipotesis 

1. Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama memperlihatkan hasil konsentrasi 

belajar teknik pemesinan frais peserta didik yang 

diajar dengan media pembelajaran whiteboard 

animation dibandingankan konsentrasi belajar peserta 

didik yang diajar secara konvensional. Untuk menguji 

hipotesis tersebut dilakukan secara analisis dengan 

uji-T, dengan hasil seperti yang terlihat di Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Independent Sample T-test 

Variabel  T Df 
Nilai sig 

(2-tailed) 

Konsentrasi 

Belajar 

Equal varience 

assume 
2.431 28 0.022 

 
Equal variance 

not assume 
2.431 27.896 0.022 
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Berdasarkan tabel 7, terlihat bahawa T hitung 

berkonsentrasi belajar dengan Equal Varians not 

assumed ialah 2,431 berprobabilitas 0,022. Pengujian 

dua arah, berprobabilitas jadi 0,022/2 = 0,011. Maka 

0,011 < 0,025 apabila hipotesis nol (H0) menyatakan 

konsentrasi belajar teknik pemesinan frais  antara 

siswa yang diajar memakai media whiteboard 

animation sama antar siswa yang diajarkan secara 

konvensional ditolak. Hipotesis alternative (H1) 

diterima yang menyampaikan perbedaan konsentrasi 

belajar siswa diajar memakai media whiteboard 

animation dengan siswa yang diajarkan secara 

konvensional (tanpa menggunakan media whiteboard 

animation). 

 
Gambar 2. Gambaran Skor Konsentrasi Belajar 

Siswa 
Pada gambar 2 grafik menunjukan gambaran bahwa 

skor konsentrasi belajar siswa yang diajar dengan 

media whiteboard animation lebih tinggi 

dibandingkan dengan media non whiteboard 

animation (Konvensional). 

2. Uji Hipotesis kedua 

Hipotesis kedua menyatakan perbedaaan konsentrasi 

belajar teknik pemesinan frais peserta didik yang 

mempunyai bermotivasi tinggi dibanding peserta 

didik dengan bermotivasi rendah. Untuk menguji 

hipotesis tersebut dilakukan analisis dengan hasil 

seperti yang terlihat di Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T test 

Variabel  T Df 
Nilai sig 

(2-tailed) 

Konsentrasi 

Belajar 

Equal varience 

assume 
5.907 13 0.000 

 
Equal variance 

not assume 
5.907 12.739 0.000 

 

Berdasarkan tabel 8, terlihat bahwa T hitung 

konsentrasi belajar pada Equal Variancel not assumed 

ialah 5,907 berprobabilitas 0,000. Pada uji dari dua 

sisi, berprobabilitas sebesar 0,000/2 = 0,000. Maka 

0,000<0,025 jadi Hipotesis nol (H0) menyatakan 

bahwa konsentrasi belajar teknik pemesinan frais 

antar siswa mempunyai motivasi tinggi sama dengan 

konsentrasi belajar pesesrta didik mempunyai 

motivasi rendah ditolak. Hipotesis alternative (H1) 

diterima menyatakan bahwa perbedaan konsentrasi 

belajar siswa yang bermotivasi tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang kurang termotivasi. 

3. Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga terdapat interaksi belajar antar media 

pembelajar dan motivasi dalam mempengaruhi 

konsentrasi belajar peserta didik pada mata 

pembelajaran teknik pemesinan frais. Untuk menguji 

hipotesis tersebut dilakukan analisis Anova Dua Jalur, 

hasil tersebut terlihat di Tabel 9. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Anova Dua Jalur 
Type III sum F Df Sig 

Metode*motivasi 4.623 .031 1 0.889 

 

Berdasarkan tabel 9, bahwa F hitung ialah 0,031 

dengan berprobabilitas 0,889. Karena berprobabilitas 

0,889>0,05, maka Hipotesis alternative (H1) 

menyatakan bahwa interaksi belajar antar konsentrasi 

belajar diajarkan dengan memakai media whiteboard 

animation dan motivasi belajar peserta didik 

pembelajaran teknik pemesinan frais ditolak. 

Sedangkan untuk Hipotesis nol (H0) diterima yang 

menyatakan tidak adanya interaksi belajar antar 

konsentrasi belajar diajarkan dengan memakai media 

whiteboard animation dan motivasi belajar peserta 

didik pembelajaran teknik pemesinan frais. 

 

F. Pembahasan 

1. Perbedaan konsentrasi belajar teknik pemesinan 

frais siswa diajari dengan media whiteboard 

animation dibandingkan konsentrasi belajar 

siswa yang diajari secara konvensional (tanpa 

memakai media whiteboard animation). 

 

Terbukti saat diadakan penelitian terlihat siswa 

dominan memiliki rasa ingin tahu tinggi untuk 

memperhatikan materi karena merasa tertarik dan 

termotivasi akan penyajian media belajar. 

Disimpulkan perbedaan konsentrasi siswa yang diajari 

dengan memakai media whiteboard animation 

dibandingankan diajari secara konvensional. Dengan 

konsentrasi siswa media whiteboard animation lebih 

tinggi dibandingkan pegajaran konvensional. 

Sehingga pengembangan konsentrasi belajar siswa 

perlu memakai media whiteboard animation sebagai 

penunjang pembelajaran. 

2. Perbedaan konsentrasi belajar teknik pemesinan 

frais siswa dengan motivasi tinggi dan 

konsentrasi belajar siswa yang mempunyai 

motivasi rendah. 

 

Hasil pengujian hipotesis kedua, berdasarkan analisis 

uji-t memperlihatkan bahwa konsentrasi belajar teknik 

pemesinan frais siswa bermotivasi tinggi lebih tinggi 

dari konsentrasi siswa dengan motivasi rendah. 
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Menurut (Rahmi & Suhaili, 2020)  Motivasi ialah 

dorongan yang muncul lewat internal diri individu 

yang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Perbuatan atau tindakan seseorang 

didasarkan pada motif tertentu dan bertujuan untuk 

mengikuti motif yang mendasari tindakan tersebut. 

Penguatan motivasi belajar harus diperhatikan pada 

proses belajar dalam sekolah.  

Berdasarkan hasil research teoritis dan analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 

konsentrasi siswa dalam belajar diperlukan motivasi 

belajar yang tinggi.  

IV. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan dapat dibuat kesimpulan dimana terdapat 

perbedaan konsentrasi belajar menggunakan media 

whiteboard animation lebih tinggi dibandingkan 

dengan konvensional (tanpa media whiteboard 

animation) dan terdapat perbedaan konsentrasi belajar 

Teknik Pemesinan Frais peserta didik yang memiliki 

motivasi tinggi lebih tinggi dibandingkan konsentrasi 

belajar peserta didik yang memiliki motivasi rendah. 
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